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ABSTRAK

Amalia, 2024: Analisis Persepsi Siswa dan Guru tentang Keterlaksanaan
Model Problem-Based Learning dalam Pembelajaran Fisika

SMA di Kota Padang

Salah satu model pembelajaran yang direkomendasikan saat ini adalah
model problem-based learning. Model problem-based learning memiliki
karakteristik membangun pengetahuan secara mandiri melalui kajian fenomena dan
permasalahan sehari-hari. Penerapan model problem-based learning dalam
pembelajaran fisika diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah, analisis, kreativitas, dan kolaborasi siswa. Disamping penerapan model
problem-based learning, perlunya mengukur persepsi siswa dan guru tentang
keterlaksanaan model problem-based learning. Hal ini untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui persepsi kegiatan pembelajaran, persepsi tujuan, dan persepsi manfaat
pada siswa dan guru tentang keterlaksanaan model problem-based learning dalam
pembelajaran fisika SMA di Kota Padang.

Jenis penelitian yang digunakan termasuk dalam penelitian kuantitatif.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey research. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas XI yang mempelajari mata pelajaran Fisika dan
guru mata pelajaran Fisika SMAN 1 Padang, SMAN 4 Padang, dan SMAN 15
Padang. Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu lembar kuesioner
persepsi siswa dan guru tentang keterlaksanaan model problem-based learning, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif, uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, dapat disimpulkan bahwa siswa
SMA di Kota Padang telah memiliki kesamaan persepsi aspek aktivitas belajar,
aspek tujuan, dan aspek manfaat, sedangkan guru fisika SMA di Kota Padang juga
telah memiliki kesamaan persepsi aspek aktivitas mengajar, aspek tujuan, dan aspek
manfaat pada kegiatan pembelajaran fisika berdasarkan tahapan model problem-
based learning. Kemudian terdapatnya tingkat kesamaan persepsi antara siswa dan
guru fisika SMA di Kota Padang terhadap keterlaksanaan model problem-based
learning, dengan hasil uji hipotesis persepsi aspek aktivitas kegiatan pembelajaran,
yaitu tahap [ Znitung < Ziavel (1,731 < 1,96), tahap I Zniwung < Ztavel (1,732 < 1,96),
tahap I Zhitung < Ztavet (1,731 < 1,96), tahap IV Zhitung < Ztavel (0,791 < 1,96), tahap
V Zhitung < Zwavel (1,731 < 1,96). Pada persepsi aspek tujuan, Zitung < Ziabel (1,765
<1,96). Pada persepsi aspek manfaat, Znitung < Ztabel (0,691 < 1,96).

Kata Kunci: Persepsi, Model Problem-based learning, Pembelajaran Fisika
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan proses komunikasi antarsiswa, guru, media
pembelajaran, dan sumber belajar. Pembelajaran menjadikan proses memeroleh
pengetahuan sebagai dukungan dalam membentuk kualitas belajar siswa menjadi
baik. Dasar kualitas pembelajaran menurut siswa dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran ditentukan berdasarkan persepsi mereka. Jika siswa memiliki
persepsi yang mengarah pada hal yang positif, siswa tersebut lebih mampu dalam
membentuk kualitas belajar yang baik. Oleh karena itu, guru harus membentuk
persepsi yang bersifat positif di dalam pemikirannya, serta mata pelajaran yang
akan diajarkan. Hal itu berguna agar siswa mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan baik.

Dalam kegiatan belajar, keaktifan belajar siswa dipengaruhi oleh kualitas
cara mengajar guru (Gulo, 2008). Dengan demikian, kegiatan mengajar guru harus
memiliki intensitas yang tinggi dan disertai dengan sambutan dari siswa yang
memiliki intensitas kualitas belajar yang tinggi juga. Hal itu dikarenakan dalam
kegiatan pembelajaran, secara tidak langsung guru akan mengubah tingkah laku
siswa sesuai dengan pengalaman belajar. Selain itu, keberhasilan peran guru dalam
proses pembelajaran juga ditentukan oleh perubahan tingkah laku siswa secara
berkelanjutan.

Guru yang memiliki pengalaman mengajar secara baik di kelas sangat
berperan dalam meningkatkan kinerja guru dan proses pembelajaran siswa (Celik,
et al., 2015). Guru harus mampu membentuk persepsi yang baik terhadap siswanya
melalui pengalaman mengajar terbaiknya. Melalui pengalaman mengajar yang
baik, khususnya dalam mata pelajaran fisika, siswa akan menerima kondisi proses
pembelajaran yang nyaman. Selain itu, siswa juga akan menerima persepsi yang
positif terhadap mata pelajaran fisika karena siswa menjadi tokoh utama dalam
kegiatan proses pembelajaran di lingkungan sekolah. Dengan terdapatnya persepsi
positif oleh siswa terhadap mata pelajaran fisika, siswa akan mampu

mengembangkan soft-skill di dalam dirinya.



Fisika merupakan bidang ilmu pengetahuan yang meninjau benda-benda
di alam, menggagaskannya melalui matematis, serta mengembangkan ilmu yang
bertujuan untuk analisis dan pemahaman dari manusia dalam utilitas manusia.
Pembelajaran Fisika membutuhkan pengetahuan pedagogis agar seseorang mampu
mengaplikasikan beragam jenis metode di dalam kegiatan pembelajaran.
Pendekatan yang mendorong siswa agar kegiatan pembelajaran Fisika berlangsung
dengan baik yaitu dengan cara menerapkan dan mengaktifkan kegiatan pemecahan
masalah, analisis, kreativitas, serta komunikasi (Bates, 2000). Dengan
mengaktifkan kegiatan pemecahan masalah, siswa dapat memiliki persepsi yang
baik tentang mata pelajaran fisika.

Salah satu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan kegiatan
pemecahan masalah siswa yaitu model problem-based learning. Model problem-
based learning disusun sebagai model pembelajaran yang menuntun siswa dalam
mempelajari suatu konsep secara berkelompok dan memeroleh pengetahuan dari
proses menyusun serta membangun pengalaman belajar yang didapatkan kemudian
mengaitkannya dengan permasalahan belajar yang difasilitasi oleh guru
(Mahendradhani, 2021:12). Kegiatan pembelajaran yang menggunakan model
problem-based learning memiliki karakteristik adanya implementasi masalah
dalam kehidupan sehari-hari untuk melatih kemampuan pemecahan masalah.
Selain itu, model problem-based learning dapat diaplikasikan pada sekolah yang
memiliki program sekolah penggerak dengan menerapkan langkah-langkah dan
alur tujuan pembelajaran yang tersedia.

Pemerintah melakukan berbagai usaha dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa, diantaranya menerapkan kurikulum merdeka belajar
sebagai program sekolah penggerak. Dalam kurikulum merdeka, guru mendapatkan
hak untuk menentukan komponen pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan belajar dan minat dari siswa serta mengacu pada projek penguatan profil
pelajar pancasila (Farhana, 2023:2). Berdasarkan hal itu, pendekatan pembelajaran
berbasis proyek yang diaplikasikan dalam pembelajaran fisika, cocok dengan
model problem-based learning. Hal tersebut dikarenakan kurikulum menjadi acuan

pada pendidikan, maka kurikulum yang diaplikasikan pada pendidikan tersebut



juga harus bertujuan memajukan standar pendidikan. Dengan majunya standar
pendidikan, diharapkan kemampuan pemecahan masalah siswa dapat meningkat.

Pihak pemerintah telah melakukan berbagai upaya, tetapi hingga sekarang
masih terdapat persepsi siswa yang beranggapan bahwa fisika itu sulit untuk
dipelajari. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yanto, et al.
(2020), bahwa persepsi siswa masih rendah pada beberapa materi hukum Newton
tentang gerak terhadap hasil belajar berada pada kategori rendah dengan nilai rata-
rata 48, dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain, seperti pendekatan dari guru yang
kurang beragam, motivasi siswa, kesiapan belajar siswa, dan kemampuan
matematis siswa. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Bages, et al. (2023) juga
menunjukkan bahwa rendahnya persepsi siswa melalui hasil belajarnya terhadap
pembelajaran fisika yang disediakan oleh guru melalui media pembelajaran daring,
dengan pembuktian siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM)
dngan perolehan nilai >80 hanya sebanyak 14 orang dengan persentase 29,2%. Oleh
karena itu, perlunya mengetahui persepsi siswa dan guru untuk meninjau hal yang
perlu diperbaiki dalam kegiatan pembelajaran.

Guru menghadapi beberapa tantangan dalam penyesuaian terhadap
persepsi siswa. Tantangan yang dihadapi guru berupa penyampaian konsep, seperti
harus mengarahkan siswa dalam membuka wawasannya yang beragam,
mempelajari dan mengaitkan konsep dalam kehidupan nyata secara berkelompok,
serta menerapkan model pembelajaran yang mengarahkan siswa dalam
memecahkan dan menemukan solusi dari masalah kehidupan nyata (Trianto, 2011).
Tantangan yang dihadapi oleh guru menyebabkan harus menyesuaikan pendekatan
dengan setiap konsep fisika yang beragam. Siswa memiliki persepsi bahwa sulitnya
memecahkan masalah karena kurang mampunya dalam menciptakan makna dari
pernyataan masalah, gagalnya mengaitkan makna masalah dengan susunan
pengetahuan mereka, serta kurangnya susunan pengetahuan yang spesifik terhadap
konten yang sedang dibahas (Nakhleh, 1993). Oleh karena itu, kualitas pendekatan
belajar guru belum baik apabila konsepsi serta persepsi guru yang belum searah
dengan konsepsi dan persepsi siswa.

Tingkat kesamaan persepsi antara guru dan siswa perlu diketahui. Program

pendidikan akan mencapai tingkat keberhasilan yang tinggi apabila didasari oleh



persepsi guru tentang pandangan dan penyesuaian guru atas program yang
dijalaninya (Depdiknas, 2008). Tingkat kesamaan persepsi guru harus diketahui
karena guru yang akan berperan sebagai fasilitator kepada peserta didik untuk
mencapai keberhasilan kegiatan pembelajaran. Sedangkan hasil penelitian Adeymo
(2011) menunjukkan bahwa terdapatnya hubungan berkelanjutan antara kesamaan
persepsi siswa dan guru terhadap peningkatan kemampuan akademik siswa.
Berkaitan dengan semakin meningkatnya kualitas kegiatan pembelajaran dalam
pendidikan, terutama guru dan keterlibatan siswa mengenai keefektifan model
problem-based learning, maka perlu dilakukan mengeksplorasi persepsi siswa dan
guru tentang model problem-based learning dalam pembelajaran fisika.

Tingkat kesamaan persepsi siswa dan guru memiliki pengaruh dalam
menentukan kualitas pelaksanaan kegiatan pembelajaran (Suluh, et al, 2019).
Persepsi siswa memiliki kontribusi yang besar terhadap pengajaran dan
pembelajaran, yaitu dimanfaatkan sebagai sarana dalam melaksanakan perbaikan
oleh guru. Hal itu sejalan dengan pendapat beberapa ahli, seperti Kunandar (2013),
Ampadu (2012), dan Carvalho (2011) menganjurkan agar mengetahui tingkat
persepsi siswa digunakan untuk bahan refleksi dan evaluasi agar guru dapat
mengoreksi dan meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran. Jika keadaan
tingkat kesamaan persepsi antara siswa dan guru sudah diketahui, maka dapat
dijadikan oleh guru sebagai refleksi dan evaluasi dalam proses pembelajaran.

Berbagai komponen pembelajaran, seperti metode pembelajaran, media
pembelajaran, bahan ajar, dan evaluasi dapat digunakan pada kurikulum merdeka
belajar. Namun, sebagian besar komponen pembelajaran belum tentu sesuai ketika
diterapkan pada kurikulum merdeka belajar, khususnya model problem-based
learning. Kualitas dan kemampuan mengajar guru, seperti penggunaan strategi
pembelajaran, pengelolaan kelas, dan pemanfaatan media memiliki pengaruh
terhadap persepsi siswa dalam kegiatan pembelajaran (Suluh, et al., 2019). Dalam
hal itu, beragamnya persepsi siswa menyebabkan guru harus mampu menyesuaikan
komponen pembelajarannya.

Dari segi psikologis, persepsi siswa dan guru mempunyai jenis yang
beragam pada suatu objek yang sama. Perbedaan persepsi tersebut karena

dipengaruhi oleh beberapa faktor persepsi yang telah dijabarkan. Selain itu, belum



diketahui tingkat kesamaan konsepsi serta persepsi antara guru dan siswa. Oleh
karena itu, peneliti perlu melaksanakan analisis persepsi siswa dan guru tentang
keterlaksanaan model problem-based learning dalam pembelajaran fisika,
khususnya di sekolah yang telah menerapkan kurikulum merdeka belajar. Hal ini
bertujuan agar setelah dilaksanakan analisis dapat diketahui persepsi siswa terhadap
model problem-based learning, guru dapat menentukan bahan ajar, metode
pembelajaran, serta media pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa.

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan, peneliti tertarik untuk
mengetahui persepsi siswa dan guru tentang keterlaksanaan model problem-based
learning dalam pembelajaran fisika dengan judul “Analisis Persepsi Siswa dan
Guru tentang Keterlaksanaan Model Problem-Based Learning dalam Pembelajaran
Fisika SMA di Kota Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berikut identifikasi masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Beberapa faktor persepsi, seperti pendekatan dari guru yang kurang
beragam, motivasi siswa, kesiapan belajar siswa, dan kemampuan
matematis siswa

2. Sebagian besar komponen pembelajaran belum tentu sesuai ketika
diterapkan pada kurikulum merdeka belajar, khususnya model problem-
based learning

3. Belum diketahui tingkat kesamaan konsepsi serta persepsi antara guru dan
siswa

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini terfokus, permasalahan penelitian dibatasi sebagai berikut:

1. Komponen pembelajaran yang dipersepsi berupa metode pembelajaran,
media pembelajaran, dan bahan ajar

2. Analisis persepsi ditinjau berkenaan dengan keterlaksanaan model problem-
based learning

3. Persepsi guru dan siswa dibatasi pada proses pembelajaran fisika berbasis

model problem-based learning yang telah berlangsung



4. Persepsi guru dan siswa ditinjau dari respons mereka terhadap kuesioner

terkait

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan penelitian yang telah diajukan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimanakah persepsi siswa tentang keterlaksanaan model problem-based

learning dalam pembelajaran fisika SMA di Kota Padang?

2. Bagaimanakah persepsi guru tentang keterlaksanaan model problem-based

learning dalam pembelajaran fisika SMA di Kota Padang?

3. Bagaimanakah tingkat kesamaan persepsi antara siswa dan guru fisika

SMA Kota Padang terhadap keterlaksanaan model problem-based learning?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui persepsi siswa tentang keterlaksanaan model problem-

based learning dalam pembelajaran fisika SMA di Kota Padang

2. Untuk mengetahui persepsi guru tentang keterlaksanaan model problem-

based learning dalam pembelajaran fisika SMA di Kota Padang

3. Untuk mengetahui tingkat kesamaan persepsi antara siswa dan guru fisika

SMA Kota Padang terhadap keterlaksanaan model problem-based learning

F. Manfaat Penelitian

1.

Bagi guru, dapat digunakan untuk menentukan bahan ajar, metode
pembelajaran, serta media pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa

Bagi sekolah, dapat memudahkan untuk mengetahui tingkat terpenuhinya
standar proses pembelajaran fisika

Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai sumber rujukan untuk penelitian
lebih lanjut

Bagi peneliti, dapat digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan

pengetahuan dan pengalaman dalam bidang penelitian pendidikan



